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Abstrak
 

Seorang Presiden, sebagai kepala negara dan sebagai kepala pemerintah, dalam menjalankan roda

pemerintahan membutuhkan dukungan penuh, tidak hanya dari orangorang didalamnya namun juga dari

masyarakat. Beliau sebagai Presiden dituntut memiliki adanya kredibilitas yang positif. Dalam melakukan

tugasnya sehari-hari dia harus memiliki strategi komunikasi yang efektif, terarah, efisien dan terencana yang

dilakukan oleh Public Relations/Humas. Dengan seringnya terjadi kerancuan informasi dan berita, Presiden

merasa perlu untuk menyesuaikan diri agar tidak terjadi kesenjangan terutama untuk kebijakan-kebijakan

yang diambilnya.

Maka pada Surat Keputusan Presiden No. 255/M/2000 tanggal 9 Oktober 2000, Presiden resmi mengangkat

tiga orang juru bicara dan satu institusi pendukung yang menjadi satu kesatuan tim, Tim Media/Juru Bicara

Kepresidenan, untuk membantu Presiden dalam mengelola informasi dan hubungan dengan media massa,

mewakili apa saja yang menjadi keinginan Presiden yang layak diketahui masyarakat pada umumnya. Hal

ini juga sebagai langkah menyikapi tekanan masyarakat yang meminta agar Presiden memiliki seorang juru

bicara.

Karena Presiden mempunyai 'kekurangan' dalam masalah penglihatan, maka dengan keberadaan juru bicara

akan banyak membantu tugas Presiden sehari-hari. Dalam menentukan suatu strategi komunikasi yang

efektif, terarah, efisien dan terencana, sehingga dapat menunjang tujuan, visi dan misi organisasi, juru bicara

perlu menguasai teknik-teknik kehumasan. Penjabaran teknik-teknik kehumasan, dijelaskan didalam

kerangka pemikiran yang berisi tentang teori-teori manajemen komunikasi, meliputi reposisi, komunikasi

internal, media relations, manajemen berita (cara mengemas pesan), dan manajemen fungsi human.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat evaluatif, dimana pengambilan datanya

melalui wawancara tidak berstruktur tetapi terfokus kepada permasalahan, serta studi kepustakaan yang

dapat memberikan kelengkapan data penelitian.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwasanya penyusunan strategi komunikasipada Tim Medial juru

Bicara Kepresidenan masih belum maksimal dan efektif. Dimana pada level individu, permasalahan timbul

karena kurangnya pengalaman yang dimiliki masing-masing anggota Tim Media/juru Bicara Kepresidenan

dalam hal kejuru bicaraan.

Pada level insitusi, permasalahan yang timbul banyak berkaitan dengan kebijakan politik pemerintah yang

lebih memperhatikan masalah-masalah politis dibandingkan masalah substantif Selain itu, balk Presiden

maupun para juru bicara kepresidenan itu sendiri masih kurang memiliki sense of human relation, dimana

mereka lebih mendahulukan emosi dari pada rasionalitas, yang tergambar pada pernyataan-pernyataan

Presiden yang sering kali kontroversial.

Opini publik yang seharusnya dijadikan sebagai masukan bagi sebuah institusi untuk kemudian dilakukan

penyesuaian-penyesuaian, kurang diperhatikan secara serius oleh individu-individu didalam sistem ini,

termasuk mereka yang langsung dekat dengan Presiden, dengan alasan peroleh kursi di Dewan Perwakilan
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Rakyat untuk Partai Kebangkitan Bangsa sangatlah sedikit. Karena faktor-faktor (level socio-political

environment) tersebutlah maka Presiden lebih peduli dengan masalah-masalah koalisi maupun kompromi-

kompromi politik dibandingkan dengan opini publik, yang beliau nilai bisa ditempatkan diposisi kedua

setelah dicapainya kompromi politik.


